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Dalam upaya pengembangan Negara kitayang saat ini masih dalam tahap 
berkembang, sangat didukung oleh generasi-generasi yang akan datang untuk 
mencapai kemajuan Negara ini. Dalam jangka beberapa tahun kedepan sangat 
didukung oleh generasi kita, terutama anak-anak. Untuk mengupayakan kemajuan 
Negara ini, maka anak-anak sebagai generasi penerus harus mempunyai jasmani dan 
rohani yang sehat. 
Untuk memberikan pelayanan kesehatan dengan slogan “jasmani yang sehat 
makan akan mengalir energi yang sehat,” bila ditopang dengan jalan yang benar. 
Kesehatan secara umum maupun secara khusus bagi anak yang dititipkan kepada kita 
sebagai penerus dimasa yang akan datang dan melanjutkan cita-cita bangsa ini. 
Kesehatan yang ada pada anak kita adalah warisan yang sangat berharga 
untuk menjadikan modal utama. Pelayanan kesehatan menjadi salah satu upaya 
memelihara mereka. Layanana kesehatan yang dikhususkan untuk anak ini lebih 
mengedepankan anak sebagai obyek utama yang akan bias mengantarkan mereka 
pada derajat yang lebih baik. 
Dalam upaya peningkatan kwalitas kesehatan masyarakat pada umumnya 
dengan penyediaan fasilitas kesehatan sebagai salah satu peningkatan dan penyediaan 
fasilitas kesehatan yang meliputi perawatan dan pengobatan. 
Pengembangan Arogya Mitra Akupunktur Klaten sebagai wadah pengobatan 
autisme dan hiperaktif dengan metode akupunktur ini sangat mendesak untuk segera 
terealisasi karena sebagai basis utama dalam menopang kesehatan anak-anak di 
Klaten khususnya dan anak Indonesia pada umumnya, tidak bias dipungkiri, betapa 
tidak, penyandang autis dan hiperaktif untuk saat ini sangat meningkat dari tahun 
ketahun. 
Pusat pengobatan anak autisne dan hiperaktif  dengan metode akupunktur 
yang mengacu pada penyediaan fasilitas rawat inap ini merupakan salah satu pijakan 
dasar yang menjadi landasan utama perencaraan kembali arogya mitra akupunktur. 
